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Latar Belakang

Semakin lama perkembangan pengguna kartu kredindbnesia
semakin meluas, ini di karenakan adanya kemudaham fasilitas
pelayanan kartu kredit itu sendiri. Kartu kredinithi lebih efektif dan

efisien dibandingkan dengan alat pembayaran lainnya

Kemudahan yang ditawarkan pada pemegang kartut knedemakin
merangsang penggunanya dan masyarakat yang belaggorakan kartu
kredit untuk terus menggunakan kartu kredit. Pgaag semakin luas mulai
merambah industri perbankan syariah seiring depgakembangan industri
keuangan islam saat ini. Sebagai bagian industrakkgan yang profesional
dan terbuka, produk kartu kredit syariah mulai radnjsorotan berbagai
pihak, khususnya kalangan umat islam yang selamanasih mencari

berbagai "bentuk' daproduct pelayanan perbankan syari’ah.

Namun dalam transaksi kartu kredit sangat erat inggmnya dengan
bunga. Bunga bank yang umumnya berlaku dalam sydtema perbankan
ini adalahriba. Kalangan mayoritas Islam berpendapat yang mengadops
dari interprestasi pafagahatentangiba sebagaimana yang tertuang dalam
figh (hukum Islam). Interpretasi ini berimplikasi teda@ setiap tambahan

dari pinjaman yang berasal dari pinjaman yang latderi kelebihan nilai



pokok yang dipinjamkan oleh peminjam (debitur) lagpapihak yang

meminjam (kreditur) adalah termastifsa.*

Maka dari itu Bank Syariah dianggap perlu menyedtalsejenis
produk kartu kredit syariatsyari’ah card. Syari’ah cardadalah kartu yang
berfungsi seperti kartu kredit yang hubungan huKberdasarkan sistem

yang sudah ada) antara para pihak berdasarkasipsiyarialf.

Islam sendiri mengijinkan penggunaan kartu kreditama tidak
melibatkan unsuriba serta tidak bertentangan dengan prinsip Syaria¢h Ol
karena itu, jika kartu kredit berfungsi sebagai tkakredit, di mana
pemegang hanya membayar nilai pokok ditambah Heayanan, transaksi
tersebut diperbolehkan karena tidak melibatkan urisa. Keuntungan dari
transaksi menggunakan kartu kredit meliputi kenyzema pembelian,
keamanan pembayaran dan biaya yang efektif dianggapfaat bagi

pengguna yang mampu memberikan kenyaman bertrarisaks

Perkembangan kartu kredit Islam di Indonesia dimwangan
penerbitan Fatwa No: 54/DSN-MUI/X/2006 tentai®yari’ah Card" oleh
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (BrewSyariah

Nasional). Pada fatwa ini, dewan menyatakan balasta kredit Islam atau

! Abdullah SaeedBank Islam dan bunggYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),
him.27

2 SyariahCard adalah kartu yang berfungsi seperti Kartu Kreditg/aubungan
hukum (berdasarkan sistem yang sudah ada) antagibak berdasarkan prinsip syariah
fatwa DSN_MUI NO 54 tentang kartu kredit syarialm19

% Dian Safitri Pantja Koesoemasdslamic Credit Card Vs Convensional Credit
Card”, jurnal, (Purwokerto : Fakultas Ekonomi Universitas Wijaysikona ), him.2



Syari'ah Card dibangun berdasarkan tiggad (kontrak) yaitu Akadjarah,

Akad Kafalahdan AkadQard.

Seiring dengan perkembangan perbankan syariah donésia
beberapa bank syariah mulai menerbitan kartu krgeitg secara syariah
dikenal dengan kartu pembiayaan syariah. Pelopor kartu kredit
pengembangan Islam di Indonesia adalah SyariahsiDBank Danamon
(PT Bank Danamon Tbk). Pada tanggal 18 Juli 20@dnclurkan kartu
kredit Islam pertama di Indonesia, yang disebDirttam Card'®. Pada
Februari tahun 2009 diikuti oleh BNI Syariah melurk@n produk kartu
kredit islam dengan sebutahldsanah Cartf dan pada 3 November 2010

CIMB Niaga Syariah meluncurkan “CIMB Niaga Syariabld Card®

Meski sudah kita ketahui kartu kredit syariah tidalenggunakan
sistem bunga yang membuat biaya cicilan bulanatu Keedit semakin
memberatkan penggunanya dan pengguna kartu kreditagis prinsip
Islam setiap tahunnya meninggkat namun tetap sdgk tisa melebihi

jumlah pengguna kartu kredit konvensional.

Sedikitnya pengetahuan tentang kartu kredit yandpasés syariah
membuat masyarakat menyatakan bahwa kartu kredii’ay dan kartu

kredit konvensional itu sama dan yang membedakahagga istilah yang

“ Bank Danamon, Berita, “Bank Danamon Luncurkan &inhCard”
http://www.danamon.co.id (diakses, 18 februari 2015

® BNI Syariah, http://www.republika.co.id/iklan/bhbifi-syariah.html (diakses, 18
februari 2015)

® CIMB Niaga Syari'ah,“CIMB Niaga Syariah Gold Card”
http://www.infobanknews.com/2010/11/giliran-cimkaga-syariah-terbitkan-kartu-kredit-
berbasis-syariah/ (diakses, 18 februari 2015)



digunakan. Terlihat dari penelitian sebelumnyagydnlakukan oleh Dian
Safitri Pantja koesoemasari dengan judul studi ukdatedit vs kartu
konvensional, dengan rumusan berapa frekuensi peagdartu kredit
konvensional dan kartu kerdit syariah bagi oranggyheragama islam.
Penelitian ini bertujuan mengetahui jumlah prefsresrang islam yang
menggunakan kartu kredit konvensional terhadapkaedit konvensional
dan kartu kredit islam. Bahwa orang yang beragasteaml masih banyak
menggunakan kartu kredit konvensional dibandingkanu kredit syariah,
Kartu kredit islam menurut responden sama saja aterkprtu kredit
konvensional perbedaannya hanya pada penggunalah,isetapi dalam
administrasinya tidak berbeda. Responden sebagejgpaa kartu kredit
konvensional belum tertarik untuk berpindah ke kaklredit islam,
meskipun bertentangan dengan aturan agamanya. Reza Ferdiaet al
(2008) menyatakan bahwa paDaham Cardtidak berbeda dengan kartu

kredit konvensional masih menganduitza secara implisif.

Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk naergat
permasalahan dengan judul perbandingan system kaatlit Syariah dan
kartu kredit konvensional pada Bank BNI Syariah dBank BNI

konvensional cabang Palembang.

" Dian Safitri Pantja Koesoemasari, Op. cit him. 6



Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penulisan yang telalaidlan terlebih
dahulu maka penulis dapat merumuskan pokok masdalaim penelitian ini

adalah :

1. Bagaimana Sistem Kartu Kredit Syari’ah ?

2. Bagaimana Sistem Kartu Kredit Konvensional ?

3. Apa perbedaan dan persamaan system kartu kredreksional dan

kartu kredit syari'ah?

Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah pada sasaran yang idikagn, maka perlu
dibuat suatu pembatas masalah. Secara jelas batasatah tersebut dapat
dilihat dari ruang lingkup penelitian yang akan nbamas system kartu
kredit pada Bank BNI Syariah Cabang Palembang dark BNI Jembatan

Ampera.

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuam geinelitian ini
adalah untuk mengetahui perbandingan sistem kasditkkonvensional
dan kartu kredit Syariah. Sehingga bisa dijadikaham pertimbangan bagi
masyarakat yang ingin membuat kartu kredit ataupamg mau pindah

kartu kredit dari konvensional ke syari’ah ataupabaliknya.



Kegunaan Penelitian
a. Untuk memperluas, meningkatkan, serta mengembanglavasan
penulis.
b.  Mengetahui perbandingan system kartu kredit korieeat dan kartu
kredit islam.
c. Sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil keputasdam
memilih kartu kredit.
TINJAUAN PUSTAKA
Studi yang pernah dilakukan oleh Ganjar Hidayat1(®@0yang
berjudul tinjauan hukum islam terhadap kartu kregdriah, dengan pokok
permasalahan bagaimana tinjauan hukum islam tephpelaksanaan akad
dalam produk hasanah card Dalam penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan tinjauan hukun islam terhadap pelaksanakad dalam
hasanah card
Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan oledn [Hafitri Pantja
koesoemasari dengan judul studi kartu kredit viukeonvensional, dengan
rumusan berapa frekuensi pengguna kartu kredivekmsional dan kartu
kerdit syariah bagi orang yang beragama islam. |R@neini bertujuan
preferensi orang islam yang menggunakan kartu kr&dnvensional
terhadap kartu kredit konvensional dan kartu kristaim.
Adapun penulis mengambil penelitian dengan juduludist
perbandingan sistem kartu kredit konvensional dartukkredit syariah

karena dari penelitian sebelumnya hanya mengaca paguan hukum



islam dan presentasi perbanding pengguna kartditkkenvensional vs
kartu kredit sayrah yang beragama islam, sedanglkaa penelitan ini
penulis terpacu untuk meneliti perbandingan datesn proses pembuatan
kartu kredit, sistem perjanjian dan sistem biayauk&redit pada kartu
kredit konvensional dan kartu kredit syariah.

METODE PENELITIAN

1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode kualitatifua(itatif
approacl). Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Tayémtalah suatu
prosedur penelitian yang bertujuan untuk menghasilklata deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangi@rdan perilaku mereka

yang dapat diamali.
2.  Sumber Dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang diambil berasal dari sumber dataep yaitu
interview. Interview merupakan cara/teknik pengulapudata dengan
mengadakan wawancara langsung secara mendalamndeitgek-pihak
terkaif. Teknik wawancara yang akan dilakukan adalah waarmnterbuka
yang dibakukan. Teknik wawancara ini dilakukan dengara memberikan
pertanyaan yang telah disusun secara sistematigadekata- kata yang

memiliki esensi yang sama.

8 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, gandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), him.3.

°® M. Burhan Bungin,Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebigak
Publik, dan llmu Sosial Lainny&Jakarta: Kencana, 2008), him. 304



SISTEMATIKA PENULISAN

Pada dasarnya sistematika adalah gambaran-gambaram dari
keseluruhan isi penulisan ini, sehingga mudah dloaloungan antara satu
pembahasan dengan yang lain secara teratur mesigtem. Sistematika
penulisan dalam pembahasan Skripsi ini disusunnsi&dn rupa, yang
terdiri dari 5 (lima) bab dan masing-masing bab menyai sub bab, yang

dapat diuraikan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Bab pendahuluan akan menguraikan tentang segalgahgl umum
dalam sebuah karya tulis ilmiah yang berisikanrlailakang, perumusan
masalah, tujuan, manfaat penulisan, tinjauan pastaktode penulisan, dan

sistematika penulisan.

BAB || LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan dibahas mengenai sejarah umumn kaedit,
dasar hukum kartu kredit, pihak-pihak yang terlit@iam proses penerbitan
dan penggunaan kartu kredit serta hal-hal yang mabaw tentang

perbedaan kartu kredit konvensional dan kartu ksadiriah.

BAB IIl METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai jenis peneliyiang akan

digunakan, lokasi yang akan di pilih untuk melakukiaet, sumber data dan



jenis data, teknik pengumpulan data, teknik pergeén data, teknik

analisis data serta teknik penarik kesimpulan

BAB IV  PERBANDINGAN SISTEM KARTU  KREDIT

KONVENSIONAL DAN KARTU KREDIT SYARIAH

Dalam bab ini akan dibahas mengenai perbandingateraykartu
kredit konvensional dan kartu kredit syariah. Dalbab ini akan dibahas
secara mendalam mengenai penerapan system kaditikasvensional dan

syariah yang diterapkan oleh bank BNI konvensialaal bank BNI syariah.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab terakhir yang merupakan kadam dan
saran dari Penulis Skripsi ini. Dalam bab ini akdinraikan tentang
kesimpulan dari hal-hal yang telah diuraikan daldab-bab yang
sebelumnya. Penulis akan mencoba untuk memberiiean-saran yang
berguna bagi masyarakat yang ingin menggunakam kaedit atau pun
menjadi bahan pertimbangan bagi yang ingin mengukatiu kredit

konvensional miliknya ke kartu kredit syariah asgbaliknya.
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BAB Il
Landasan Teori

Sistem

1. Pengertian Sistem

Pengertian sistem dalam pengertian yang paling unadalah
sekumpulan unsur/elemen yang saling berkaitan dlmgsmempengaruhi
dalam melakukan kegiatan bersama untuk mencapai supan'® Kata
Sistem berasal dari bahasa Latsysfema) dan bahasa Yunansyseéma)
adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atamesi yang
dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran infeitnraateri atau

energi untuk mencapai suatu tujuan.
Sedangkan menurut para ahli, Pengertian Systerikdiaisebagai berikut:

a. Ludwig Von Bartalanfy : Sistem merupakan seperangkat unsur yang
saling tekait dalam suatu antara relasi diantaumansur tersebut
dengan lingkungan.

b. Anatoi Raporot : Sistem adalah suatu kumpulan kesatuan dan
perangkat hubungan satu sama lain.

c. L. ackof : Sistem adalah suatu kumpulan kesatuan dan perangka

hubungan satu sama lain.

1% Febriani, “Analisis dan Perancangan Sistem”,
http://www.google.com/febriani.staff.gunadarmad¢diakses, 25 januari 2015), him.1
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Mengacu pada beberapa defenisi di atas, dapatdjagékan, system
adalah sekumpulan unsur/elemen yang slaing berkadan saling
mempengaruhi dalam melakukan kegiatan bersama unmaricapai suatu

tujuan.

2. Elemen sistem

Ada beberapa elemen yang membentuk sebuah siséton,; yujuan,
masukan, proses, keluaran, batas, mekanisme palgendan umpan balik
serta lingkungan. Berikut penjelasan mengenai eleel@men yang

membentuk sebuah sistem:

a. Tujuan

Setiap sistem memiliki tujua¢Goal), entah hanya satu atau mungkin
banyak. Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi yamgngarahkan sistem.
Tanpa tujuan, sistem menjadi tak terarah dan tetemelali. Tentu saja,

tujuan antara satu sistem dengan sistem yang ¢abeda.

b. Masukan

Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yasgkrke dalam
sistem dan selanjutnya menjadi bahan yang diproésdasukan dapat berupa
hal-hal yang berwujud (tampak secara fisik) maugang tidak tampak.

Contoh masukan yang berwujud adalah bahan mengdlangkan contoh
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yang tidak berwujud adalah informasi (misalnya petaan jasa

pelanggan).

c. Proses

Proses merupakan bagian yang melakukan perubahao at
transformasi dari masukan menjadi keluaran yanggumex dan lebih
bernilai, misalnya berupa informasi dan produlapejuga bisa berupa hal-
hal yang tidak berguna, misalnya saja sisa pemlamaatpu limbah. Pada
pabrik kimia, proses dapat berupa bahan mentala Redah sakit, proses

dapat berupa aktivitas pembedahan pasien.

d. Keluaran

Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrose$ada sistem
informasi, keluaran bisa berupa suatu informasarsecetakan laporan, dan

sebagainya.

e. Batas

Yang disebut batafboundary)sistem adalah pemisah antara sistem
dan daerah di luar sistem (lingkungan). Batas mistmenentukan
konfigurasi, ruang lingkup, atau kemampuan sist8ebagai contoh, tim
sepakbola mempunyai aturan permainan dan ketedmattemampuan
pemain. Pertumbuhan sebuah toko kelontong dipehgatah pembelian

pelanggan, gerakan pesaing dan keterbatasan danbad&. Tentu saja
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batas sebuah sistem dapat dikurangi atau dimoslfisghingga akan
mengubah perilaku sistem. Sebagai contoh, dengamuaiesaham ke

publik, sebuah perusahaan dapat mengurangi ketednagana.

f. Mekanisme Pengendalian dan Umpan Balik

Mekanisme pengendalian (control mechanism) diwwgndklengan
menggunakan umpan bal{keedback) yang mencuplik keluaran. Umpan
balik ini digunakan untuk mengendalikan baik masukaaupun proses.
Tujuannya adalah untuk mengatur agar sistem barjgksuai dengan

tujuan.

g. Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di diséem.
Lingkungan bisa berpengaruh terhadap operasi sistatam arti bisa
merugikan atau menguntungkan sistem itu sendirnghiingan yang
merugikan tentu saja harus ditahan dan dikendalikapaya tidak
mengganggu kelangsungan operasi sistem, sedangkgnnyenguntungkan
tetap harus terus dijaga, karena akan memacu tgghealangsungan hidup

sistem.

3. Jenis sistem

Ada berbagai tipe sistem berdasarkan kategori:
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a. Atas dasar keterbukaan:
1. sistem terbuka, dimana pihak luar dapat mempenggsath
2. sistem tertutup.

b. Atas dasar komponen:
1. Sistem fisik, dengan komponen materi dan energi.

2. Sistem non-fisik atau konsep, berisikan ide-ide.

Kartu kredit
1. Perngertian Kartu Kredit Konvensional dan Syari'ah

Kartu kredit (Credit card)adalah jenis kartu yang dapat digunakan
sebagai alat pembayaran transaksi jual beli bam@ag jasa, dimana
pelunasan atau pembayarannya dapat dilakukan gekataudengan cara
mencicil sejumlah minimum tertentu. Jumlah cicitansebut dihitung dari
nilai saldo tagihan ditambah bunga bulanan. Tagipada bulan lalu
termasuk bungdretail interest) merupakan pokok pinjaman pada bulan

berikutnya®*

Kartu kredit (Inggriscredit card Arab;bithagah i'timar) yang dalam
Islamic financedikenalkan istilahislamic cardatausyariah carddi dunia
yang menujuless cash societpada hakikatnya merupakan salah satu

instrument dalam system pembayaran sebagai saramgpenmudah proses

" Dimyauddin DjuwainiPengantar Figih MuamalahYgyakarta: Pustaka Pelajar,
2008),him. 208.
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transaksi yang tidak tergantung kepada pembayaramtak dengan

membawa uang tunai yang berisiko.

Terminologi biasa yang dipakai oleh para ekonom gaaktisi
perbankan mengenai kartu perbankan adaitilagah al-I'timaniyahlstilah
ini sering dipakai, baik dalam bahasan ilmiah mawujkan perbankan.
Menurut para ekonom dan praktisi perbankan katsebert merupakan

terjemahan bahasa Aralari bahasa Inggrisredit cards*?

Sementara Undang-undang Inggris mengenai kartutkatgdangkan
padaconsumer crpektedit agtang dikeluarkan tahun 1979. Di Undang-
undang ini kata kredit dipakai khusus untuk penareriang tunai, tetapi
bukan dalam pemberian nilai dari barang (barangradaedit). Begitu juga
tampak arti kredit dalam Pasal 9 Perundangan terstfata kredit ini
berarti pinjaman dalam bentuk uang tunai, dan dalaentuk transaksi

keuangan apapun*?

Dari hal diatas jelaslah bahwa kata kredit dalatitais ekonomi dan
perdagangan serta perUndang-Undangan Inggris datikarSerikat dalam
konteks kartu financial Inggris dan Amerika Serikialam konteks kartu

financial dimaksud adalah istildgradh (pinjamanyalam bahasa Arab.

2Abdul Wahab Ibrahim Abu SulaimaBaking Cards Syariah (Kartu Kredit Dan
Debit Dalam Persif Figih)(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), him. 1
3bid, hal. 3
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2. Dasar Hukum Kartu Kredit

Transaksi kartu kreditliperbolehkan oleh para ulama berdasarkan
Hadits Riwayat Ibnu Majah damma ulama. Sungguh Allah SWT

mengajarkan kepada kita agar meminjamkan sesugttidgama Allah”.

sebagaimana Firman Allah SWT :

14, o % 4T 2% 84 -85 (P . f.oﬁ,& 2, %2 A o -
aS A daelal Las o3 Al (o oa ) 15 G

“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjayzang baik,
maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjamamntuknya, dan
dia akan memperoleh pahala yang banyak”.

Yang menjadi landasan dalil dalam ayat ini adaliéé #iseru untuk
“meminjamkan kepada Allah”, artinya untuk membeddsan harta di jalan
Allah.

Selaras dengan meminjamkan kepada Allah, kita pligaru untuk

“‘meminjamkan kepada sesama manusia’, sebagai balgiankehidupan

bermasyarakat (civil society)

16, < . AT AN IR PR R
WIss 25> G O3 1g5mas 15 198,23 1 1saail 13) Gy

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (hama)eka tidak
berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalgpembelanjaan itu) di
tengah-tengah antara yang demikian.”

17 5, . 2208 8 5.8 (4.3
Vsiiis 08 gl ol Jgxll 159305

14 Q.S.Al-hadid(57):11

> Muhammad Syafi'i Antonio“Bank Syariah dari Teori Praktik(Jakarta: Gema
Insani, 2011) him. 132.

16 QS.al-Furgan [25]: 67
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..."Dan penubhilah janji; sesungguhnya jan;ji itu paitinta
pertanggungan jawabannya “

25U G5 el e Dlail dlingg (ol £oks STY) Osdsks Y G 058G il

G i 80 G o tlaete s 508 6 555 ) 4D sl e e G
18, & N TN TN A .. T N T S
Spils g ab LU sl By 5 ey ol ) 93305 Gl

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapardiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasuktandantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itualadd disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya juatitbséma dengan riba,
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan rhangmkan riba. Orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan daranfyia, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apagyeelah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannyse(édn) kepada Allah.
Orang yang mengulangi (mengambil riba), maka orangdalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”

P

g Ml et o b 3yt 06 06 sl o T 2

> z

ST Jrogh EIE ae gy ol B ke 12 650 D L

Lp A Y e g aile 5 Ol e BY 06 sia . el

\o—-

~::°:::- &,: &Y

“Anas bin Malik berkata bahwa Rasulullah berkatAkd melihat
pada waktu malam di-isra’-kan, pada pintu surgtulisr sedekah dibalas
sepuluh kali lipat dan gardh delapan belas kalu Akrtanya, ‘Wahai Jibril,
mengapa gardh lebih utama dari sedekah?’ la mehjaWarena peminta-
minta sesuatu dan ia punya, sedangkan yang memitidak akan

" QS.al-Isra’ [17]: 34

8 Q.S.Al-bagarah(2): 275
¥ Lihat Fatwa DSN, No: 54/DSN-MUI/X/2006, him 5
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meminjam kecuali karena keperluan”.( HR Ibnu Majah2422, kitab al-
Ahkam, dan Baihaqi)

6 o35 5 e e 10 (el Lt e o dT o et T 0

6 6035 e e o 10 AT B g 7 ale b Y e e 16 G

20., y p

35 1 J6 (Kol ol T8 G J3ts 6 s ol

"Telah dihadapkan kepada Rasulullah SAW jenazalasgdaki-laki
untuk dishalatkan. Rasulullah bertanya, 'Apakahmiempunyai utang?'
Sahabat menjawab, 'Tidak'. Maka, beliau mensalagkan Kemudian
dihadap-kan lagi jenazah lain, Rasulullah pun Ingdaa 'Apakah ia
mempunyai utang?' Mereka menjawab, 'Ya'. Rasulullabrkata,
'‘Shalatkanlah temanmu itu' (beliau sendiri tidakumrmenshalatkannya).
Lalu Abu Qatadah berkata, 'Saya menjamin utangygy&asulullah’. Maka

Rasulullah pun menshalatkan jenazah tersebdadi§ Nabi riwayat Bukhari
dari Salamah bin al-Akwa)

Para ulama telah sepakat bahwa-qgardh boleh dilakukan.
Kesepakatan ulama ini didasari tabiat manusia yaads bisa hidup tanpa
pertolongan dan bantuan saudaranya. Tidak adargepta yang memiliki
segala barang yang ia butuhkan. Oleh karena ifjampimeminjam sudah
menjadi satu bagian dari kehidupan didunia inarnsladalah agama yang

sangat memperhatikan segenap kebutuhan um&tnya.

20 jhat Fatwa DSN, No: 54/DSN-MUI/X/2006, him. 4
2L Nurul huda dan Mohamad Heykal,Op.Jiin 60
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3. Hukum Kartu Kredit

Hukum Syariah dalam penggunaan kartu kredigafl) sejalan
harmonis dengan tujuannya, sehingga dari segi hutargantung pada
siapa peminjam dan untuk apa digunakan pinjamaeltet, oleh karena itu

para fugaha berpendapat bahwa:

1. Igrad itu dianjurkan: apabila si peminjam sedang menttkan tetapi
sedang tidak dalam keadaan darurat.

2. lgrad menjadi wajib: apabila dalam keadaan darurat selgeleparan
atau semisalnya, dan si peminjam tidak memakaiahamtuk
kemaksiatan.

3. Igrad menjadi haram: apabila diketahui si peminjam akan
menggunakan harta pinjaman itu untuk halal yangrhatau maksiat.

4. Igrad menjadi makruh: apabila diketahui si peminjam akan
menggunakan harta pinjaman itu untuk hal atau ka&gigang makruh

5. Igrad menjadi mubah (dibolehkan): pinjaman diberikan kigparang
yang mampu tanpa adanya hajat yang mendésak.

4, Rukun Kartu Kredit

Akad dalam kartu kredit ditetapkan sebagai akagapian {grad).
Secara etimologi kalimaal-gardhu merupakanmashdar, yang artinya
suatu pemberian orang yang empunya terhadap segeorguk kemudian

dituntut untuk dikembalikan, dan seakan suatu ¢hpikan telah lepas dari

22 Abdul Wahab Ibrahim Abu Sulaiman , Op.bitm. 115
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kepemilikannya. Dalam istilah figih mengandung :amiemberikan harta
kepada seseorang dekat untuk dimanfaatkan olelripenéarta tersebut,
yang kemudian pengembaliannya bisa berupa hartg yama atau benda

lainnya yang sepaddn.

a. Kafalahh dalam hal ini Penerbit Kartu adalah penjartiafil) bagi
Pemegang Kartu terhadaderchant atas semua kewajiban bayar
(dayn) yang timbul dari transaksi antara Pemegang Kadngan
Merchant dan/atau penarikan tunai dari selain bank atai A&nk
Penerbit Kartu. Atas pemberiaKafalah penerbit kartu dapat
menerimdee (ujrah kafalah)

b. Qardh dalam hal ini Penerbit Kartu adalah pemberi prga
(mugridh) kepada Pemegang Kar{mugtaridl) melalui penarikan
tunai dari bank atau ATM bank Penerbit Kartu.

c. ljarah: dalam hal ini Penerbit Kartu adalah penyedia jasiem
pembayaran dan pelayanan terhadap Pemegang Kéasljakah ini,
Pemegang Kartu dikenakamembership fe&

d. Radd (pengembalian) dalanta’rif Igrad di atas berarti pula
pembayaran harta. Al-mdharta) dalamigrad merupakan objek akad.
Ini jJuga merupakan pokok dalam akad kartu pinajnmmgam (kartu
kredit).

e. ljab Kabul merupakan hal yang harus terwujud dalam ag&wstlit

card ketik terjadi kesepakatan, dimana pihak bank sebagiaer bank

*¥bid, him. 109
24 Fatwa DSN no. 54, Op. cit. him. 10
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yang melakukan ijab, dan Kabul dilakukan otetrd holderketika ia
menggunakan kartunya, ketika pembubuhan tandanasigdas kartu
tersebut atau hal lainnya yang menunjukkan bahwg sard holder
telah dianggap melakukakabul. ljab Kabul dalam syari'at islam
terwujud dalam perkataan tindakan, atau keduanyang ya
memanifestasikan makmgrd atau pinjaman tanpa bunga.

5.  Syarat-syarat kartu kredit

Kesepakatan akad menggunakan kartu mencakup séjsydaat dan
telah banyak pembahasan mengenai pentingnya patayauntukligrad

dalam figih Islam.

1) SyaratMugrid
a. Mugridh harus seoranghliyat at-Tabarru’(layak bersosial),
maksudnya orang yang mempunyai kecakapan dalam
menggunakan hartanya secara mutlak menurut paniaggeat.
b. Tidak adanya paksaan(lkhtiyar), seorang mugridh dalam
memberikan bantuan hutang harus didasarkan atagikannya
sendiri dan tidak ada paksaan dari pihak lain.
2) SyaratMugqtaridh
a. Mugtaridh haruslah orang yang Ahliyah mu’amalah, artinyangra
tersebut harus baligh, berakal waras, dan tidakjunabukan
orang yang oleh syariat tidak diperkenankan memgaandiri

hartanya karena faktor-faktor tertentu).

Abdul Wahab Ibrahim Abu Sulaiman, ,hal.112
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b. Objek akad adalah setiap barang yang boleh dijadikgyek jual
beli, boleh pula dijadikan obyek akad gardh.

c. Shighat berupa ucapan serah terima harus jelabigamimengerti
oleh kedua belah pihak, sehingga tidak menimbulkesalah

pahaman dikemudian hari.
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BAB Il

DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN

Ruang Lingkup Penelitian

Agar dapat mengatasi terjadinya penyimpangan-peramgan pada
penyusunan skripsi, penulis perlu membatasi ruangkup penelitian.
Penelitian hanya dilakukan pada BNI Syariah dan B&hbatan Ampera

Cabang Palembang terhadap produk kartu kredit.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. BNI Syari'ah cabaRglembang yang
berlokasi di jalan Jend Sudirman KM.3,5 dan PT. Bldmbata Ampera

Palembang yang berlokasi di jalan Masjid Lama NoPé&lembang.

Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniadwdabialitatif, yaitu
data-data yang berupa kalimat atau bacaan lain gdadaitannya dengan
penulisan ini.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah primer, yaita kg diperoleh

langsung dari objek penelitian berupa wawancara.
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Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini mengdanateknik

pengumpulan data sebagai berikut :

1. Wawancara yaitu mengadakan tanya jawab secaraulaggsengan
pihak yang biasa memberikan informasi yang dibuanhldalam
penelitian.

2. Dokumentasi yaitu suatu cara pengumpulan data yditakukan
dengan cara menganalisis data tertulis dalam doktamalokumen.

Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan akan dilakukan klaasikyang dengan

pokok-pokok bahasan, kemudian ditulis dalam tulismg utuh dan

sistematik, selanjutnya mengenalisis data terselmmgan menggunaka
nmetode kualitatif.

Sejarah Organisasi

l.a Berdirinya BNI 46
Didirikan pada tanggal 5 Juli 1946, PT Bank Negémdonesia

(persero) Tbk atau BNI menjadi bank pertama milégara yang lahir

setelah kemerdekaan Indonesia. Lahir pada masaapggn kemerdekaan

Republik Indonesia, BNI sempat berfungsi sebagaklsentral dan bank

umum sebagaimana tertuang dalam Peraturan Penheridéangganti

Undang-Undang No. 2/1946, sebelum akhirnya berspesabagai bank

komersial sejak tahun 1955. Oeang Republik Indenatau ORI sebagai

alat pembayaran resmi pertama yang dikeluarkan Paade Indonesia
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pada tanggal 30 Oktober 1946 dicetak dan diedadten Bank Negara
Indonesia.

Menyusul penunjukan De Javache Bank yang merupakaisan dari
Pemerintah Belanda sebagai bank sentral pada taB4f, Pemerintah
membatasi peran BNI sebagai bank sentral. BNI thletapkan sebagai
bank pembangunan dan diberikan hak untuk bertiséalagai bank devisa
pada tahun 1950 dengan akses langsung untuk tsahgak negeri. Kantor
cabang BNI pertama di luar negeri dibuka di Singagada tahun 1955.

Peranan BNI untuk mendukung perekonomian Indonssiaakin
strategis dengan munculnya inisiatif untuk melayaeluruh lapisan
masyarakat dari Sabang sampai Merauke pada tah@0-a® dengan
memperkenalkan berbagai layanan perbankan seperk Berapung, Bank
Keliling, Bank Bocah dan Bank Sarinah. Tujuan utasaai pembentukan
Bank Terapung adalah untuk melayani masyarakat yanggal di
kepulauan seperti di Kepulauan Riau atau daeraly yauit dijangkau
dengan transportasi darat seperti Kalimantan. Biyajmeluncurkan Bank
Keliling, yaitu jasa layanan perbankan di mobililkej sebagai upaya
proaktif untuk mendorong masyarakat menabung.

Sesuai dengan UU No.17 Tahun 1968 sebagai bank udsngan
nama Bank Negara Indonesia 1946, BNI bertugas mdraige ekonomi
rakyat dan berpartisipasi dalam pembangunan ekonasmnal.

Segmentasi nasabah juga telah dibidik BNI sejak | asengan

dirintisnya bank yang melayani khusus nasabah wa@itu Bank Sarinah
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di mana seluruh petugas bank adalah perempuan dak Bocah yang
memberikan edukasi kepada anak-anak agar memdikdakaan menabung
sejak dini. Pelayanan Bank Bocah dilakukan jug& @leak-anak. Bahkan
sejak 1963, BNI telah merintis layanan perbankapeidguruan tinggi saat
membuka Kantor Kas Pembantu di Universitas Sumaitksasa (USU) di
Medan. Saat ini BNI telah memiliki kantor layanaantpir di seluruh
perguruan tinggi negeri maupun swasta terkemukaddinesia.

Dalam masa perjalanannya, BNI telah mereposisi tidsn
korporatnya untuk menyesuaikan dengan pasar kenapgag dinamis.
Identitas pertama sejak BNI berdiri berupa lingkavearna merah dengan
tulisan BNI 1946 berwarna emas melambangkan pensakeberanian, dan
patriotisme yang memang merefleksikan semangat Béllagai bank
perjuangan. Pada tahun 1988, identitas korporaiblérmenjadi logo layar
kapal & gelombang untuk merepresentasikan posisl B#&bagai Bank
Pemerintah Indonesia yang siap memasuki pasar ganadunia dengan
memiliki kantor cabang di luar negeri. Gelombangnoeminkan gerak
maju BNI yang dinamis sebagai bank komersial Negarsg berorientasi
pada pasar.

Setelah krisis keuangan melanda Asia tahun 1998 geangguncang
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasiBhdI, melakukan
program restrukturisasi termasuk diantaranya mé&kakvebrandinguntuk
membangun dan memperkuat reputasi BNI. Identitas iai dengan

menempatkan angka ‘46’ di depan kata ‘BNI'. KatdNIBberwarna tosca
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yang mencerminkan kekuatan, keunikan, dan kekokdBamentara angka
‘46’ dalam kotak orange diletakkan secara diagamalk menggambarkan

BNI baru yang modern.

1.b Visi & Misi BNI

Visi BNI

Menjadi bank yang unggul, terkemuka dan terdepdanddayanan dan

kinerja

Misi BNI

1. Memberikan layanan prima dan solusi yang berndaitiah kepada
seluruh nasabah, dan selaku mitra pillihan utahal{fink choice)

2.  Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi inees

3. Menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan sebagampat
kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi.

4. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhdihgungan
dan sosial.

5. Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kpkiasahaan
yang baik.

2.a Berdirinya BNI Syariah

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan getaman sistem
perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (fmkynya yaitu adil,
transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhsyarakat terhadap

sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlarmlaghada Undang-
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undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 289 2@00 didirikan
Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabdngogyakarta,
Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. SaigajWUS BNI terus

berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Karabafg Pembantu.

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layasgariah di
Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelliggngan lebih kurang
1500 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indane Di dalam
pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syarialp tetamperhatikan
kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan DewaraWRasd@yariah (DPS)
yang saat ini diketuai oleh KH.Ma'ruf Amin, semusoguk BNI Syariah

telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah emerhi aturan syariah.

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai lpeman izin usaha
kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam CorpoRiEn UUS BNI
tahun 2000 ditetapkan bahwa status UUS bersifaippaeen dan akan
dilakukan spin off tahun 2009. Rencana terseblaksana pada tanggal 19
Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah selizgat Umum Syariah
(BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 201(kiderlepas dari faktor
eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yihgan diterbitkannya
UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syaiedara (SBSN) dan
UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariahnipgay itu, komitmen

Pemerintah terhadap pengembangan perbankan syammaakin kuat dan
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kesadaran terhadap keunggulan produk perbankamalsymmga semakin
meningkat. Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah rapac 65 Kantor
Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Za$/obil Layanan

Gerak dan 20 Payment Poffit.

BNI Syariah Cabang Palembang didirikan pada tan@§aRgustus
2002. Adapun yang mendorong manajemen BNI untukgermabangkan
layanan perbankan syariah, di samping adanya dakurgemerintah
melalui perundang-undangan, juga didasarkan padengiopasar yang

cukup menjanjikan untuk produk-produk perbankamasis syariah.

2.b Visi dan Misi BNI Syariah

Visi BNI Syari'ah

“Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang uhggdialam

layanan dan kinerja”

Misi BNI Syariah

1. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat gaduli pada
kelestarian lingkungan.

2.  Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutulaa perbankan
syariah.

3.  Memberikan nilai investasi yang optimal bagi ineest

BN| Syari'ah, Sejarah BNI Syariah, http://www.brésiah.co.id/sejarah-bni-
syariah (diakses 6 maret 2015)
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4. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaduk
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai petauibadah.

5. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Sistem Kartu Kredit Syari’ah

Berikut adalah beberapa system kartu kredit syaryang mengacu
pada penjelasan di bab sebelumnya :

a. Tujuan

Tujuan dari terbitnya kartu kredit syari’ah adalaftuk kemudahan
bertransaksi menggunakan kartu kredit bebas bumgea sesuai dengan
syariah serta untuk memberikan pelayanan yang bbt&s bagi para
nasabahnya. Ini sesuai dengan salah satu misi Isyaki'ah yaitu
memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutulesa jperbankan
syari'ah.

b. Masukan

Adanya kartu kredit berbais syari’ah dikarenakanyaéinya minat
konsumen yang ingin mendapatkan pelayanan katrditkyg@ng bebas
bunga dan sesuai dengan syari’at Islam. Selairteifoitnya kartu kredit
syaria’ah juga membantu bank syari’ah dalam memtigih image

perusahaan.

c. Proses
Dalam proses pembuatan kartu kredit syaria’ah aterdapa syarat
yang dipenuhi dan dokumen yang dibutukan yaitu :

1. Persyaratan Kriteria untuk mendapatkan kartu kditiah yaitu :
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a. Pegawai dengan penghasilan diatas Rp. 25 juta/Tatmasa
kerja 1 tahun

b. Dokter/Profesional dengan penghasilanRp. 25 jutartasyarat
dokumen lengkap.

c. Pengusaha dengan penghasilan min Rp. 25 juta/tadyamat

dokumen lengkap.

Tabel IV.1 Syarat Umum Permohonan Kartu kredit Syarah

iB Hasnah Penghasilan Pemegang Kartu | Pemegang Kartu

Card Minimum Utama Tambahan
Hasanah . Usia min. 21 thn, | Usia min. 17 thn
Classic Rp. 36 juta/thn maks 65 thn maks. 65 thn
Hasanah . Usia min. 21 thn, | Usia min. 17 thn
Gold Rp. 60 juta/thn maks 65 thn maks. 65 thn
Hasanah . Usia min. 21 thn, | Usia min. 17 thn
Platinum Rp. 500 juta/thn maks 65 thn maks. 65 thn

Ketentuan penghasilan minimum dapat berubah sewaktwaktu sesuai

ketentuan yang berlaku

Sumber : data sekunder dari BNI Syari'ah CabangrRiaang tahun 2015

2. Dokumen pendukung yang harus dilampirkan besertadiir isian

aplikasi kartu kredit syaria’afdalah :

Tabel IV.2 Dokumen Pendukung

Dokumen yang Karyawan/ gfoi;teesri/onal Pengusaha
diperlukan TNI/Polisi . d

lainnya

Fotokopi

KTP/Paspord X X X

Bukti Penghasilan

Asli* X X X

Fotokopi Akte X

Pendirian/SIUP/TDP

Surat ljin Profesional X
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*Untuk Dokter/Profesional lainnya dapat berupa fobpy Tabungan/SPT dan untuk
Pengusaha fotocopi Rekening Koran 3 buleakker/SPT.

Bila Anda mendapat limit kartu Rp. 50 jutawalebih akan diperlukan NPWP.

Setelah persyaratan kreteria dan dokumen pendulengkap dan

terpenuhi barulah nasabah lanjut ke proses pemubkattu kredit syari'ah

seperti :
Gambar IV.1 Proses Pembuatan kartu kredit Syari’ah
From Presorer Data Entr Teleplus
Aplication Verification

Marketing (Acquisition)
e Branch

e Direct Mall

e Take One Box

e Direct Sales

e Telemarketing

Credit Analyst

Deliver e i 1 Approved

Holder Emboss Card

Embossed & Delivery Card

Declined Letter

Collection

Keterangan “Flow Application Processing HasanatdCar :

a. Formulir Aplikasi Hasanah Cardyang diterima melalui petugas
pemasaraiilasanah cardseperti Cabang-cabang BNI dan BNI Syariah,

tenaga direct sales, tenaga telemarketing, danldain Oleh unit



34

processing akan dilakukan validasi dan pengecekelengkapan
dokumen aplikagHasanah Carderdasarkan ketentuan yang berlaku.
. Setelah dilakukan pengecekan kelengkapan dokumeserthe
validitasnnya, maka oleh unit data entery dilakukangimputan data
identitas pemohon ke dalam system.

. Jika data telah dicek kelengkapannya dan telalpulikedalam system,
maka akan dilakuka verifikasi kebenaran data pemmobteh petugas
teleplus officer BNI melalui telepon, dimana senksfirmasi yang
disampaikan oleh pemohon ataupun pihak terkaihj@rakan dicatat
ke dalam system yang akan menjadi data base infbpeanohon.

. Setelah berhasil dilakukan verifikasi terhadap kelbgn dan kabsahan
dokumen, maka proses selanjutnya dilakukan anakskyakan
permohonarhasanah cardyang dilakukan oleftredit analystuntuk
dapat dilakukan persetujuan ataupun penolakan pemamhasanah
card.

. Jika permohonan ditolak, maka akan dibuat surat beetahuan
penolakan persetujuan permohoniaasanah cardkepada pemohon
tanpa disertai alasan penolakan.

Dan jika permohonan disetujui, maka proses selaygutakan
dilakukan pencetakamdasanah Cardberdasarkan jenis kartu yang
disetujui oleh pihak BNI Syariah.

. SetelahHasanah Cardselesai dicetak, maka kartu siap dikirim beserta

buku pedomanHasanah Cardkepada pemegang kartu dan untuk
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selanjutnyacard holderdapat menghubungkan BNI Call untuk dapat
melakukan aktivasi kartu.

d. Keluaran

Dalam proses transaksi pengguna kartu kredit dyaalan adanya
keluaran yaitu dikenakan biaya-biaya yang merup&iedmakan dari pihak
bank dan sesuai dengan fatwa DSN No. 54/DSN-MUIOG2Berikut ini

adalah panduan layanan biaya kartu kredti syaria’h

Tabel IV.3 Syariah Card
(fatwa DSN No. 54/DSN-MUI/X2006)

luran luaran keanggotaan, termasuk perpanjangan masa
Keangotaan keanggotaan dari pemegang kartu (card holder),gaeba
(Membership | imbalan atas izin penggumaan fasilita kartu yang
fee) pembayarannya berdasarkan kesepakatan.
Annual membership fee = akadakah
Mounthly membership fe g akad lara
Merchant fee Fee yang diberikan merchant kepadarperkartu (stoke
holder) yang diambil dari harga obyek transaksiu ata
pelayanan sebagai upah/imbalan (ijarah) atas m@eednt
(samsar), pemasaran(taswiq) dan penagihan (tahsil a
dayn).
Fee Penarikan | Fee penarikan uang tunai sebagai fee atas pelayman
Uang Tunai penggunaan fasilitas yang besarnya tidak dikaitleargan
jumlah penarikan
Fee kafalah Penerbitan kartu boleh menerima ufeé miEmegang
kartu atas pemberian kafalah
Semua fee di atas harus ditetapkan pada saat pkisalsakartu secara
jelas dan tetap, kecuali untuk merchant fee

sumber : fatwa dewan syari'ah nasional nomor 54rdaiix/2006 tentang syariah céfd

" Fatwa DSN No.54 tentang SYARIAH CARD
file://IC:/Users/Acer/Documents/pdf/DSN%20MUI%20-0FAtwa.htm (diakses, 6 maret 2015)
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Berikut adalah nilai rincian biaya-biaya yang diikan Terhadap

Pemegang kartucérd Holde) Hasanah CardBNI Syariah pada tahun

2015:

Table IV.4 Fee dan Charges Untuk Nasabah BNI Syaah tahun 2015

(In Rupiah)
No. Parameter Classic Gold Platinum
1. Limit Kartu Kategoril | 4 Juta Kategoril 10 JutaKategoril | 40 Juta
Kategori 2 | 6 Juta Kategori2l 15Jutp  Kategori|2 0 J6ta
Kategori 3 | 8 Juta Kategori3 20 Juta Kategori|3 Juta
Kategori4 | 25Juta| Kategori4{ 100 Juta
Kategori 5 | 30 Juta| Kategori 5 <900 Juta
2. Annual Membership fee
Kartu Utama 120.000 240.000 600.000
Kartu Tambahan 60.000 120.000 300.000
3. Monthly Membership Fee
Kategoril | 118.000| Kategoril] 295.000 Kategori|l .180.000
Kategori 2 | 1178.000 Kategori2 442500 Kategori21.475.000
Kategori 3 | 236.000| Kategori3 590.000 Kategori|3 .212.500
Kategori4 | 737.50Q0 Kategori4 2.950.000
Kategori 5 | 885.00Q0 Kategori § < 26.550.000

*Min Payment 10% dari tagihan baru dari tagihaua@asuai cicilan
*Biaya Pengambilan tunai Rp. 25.000,- per transaksi

Tabel IV.5 Biaya-biaya Administrasi

Keterangan Biaya
Biaya Pergantian Kartu Rp. 45.000
rusak/hilang/dicuri untuk kedua kali
Biaya Penatukan Tunai di ATM Rp. 80.000
Biaya salinan Sales Draft Rp. 30.000/Transaksi
Biaya Penolakan Cek/Giro Rp. 30.000
Biaya Salinan Tagihan Rp. 5.000 (setelah 3 bulan)
Biaya administrasi materai Rp. 3.000,- (Rp. 250.6/0001.000.000)
Rp. 6.000,- (di atas Rp. 1.000.000,-)
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e. Batasan
Batasan disini adalah batasan limit kartu yangarsetiap pemegang
kartu memiliki batasan nominal belanja yang berHeel#a sesuai dengan

kemampuan pemegang kartu untuk membayar biayadigngakan.

Limit kartu dibagi dalam 3 jenis masing-masing miénrange limit
berbeda. Hal ini untuk mengakomodasi pemberiart Mg berbeda-beda
kepada nasabah yang disesuaikan dengan kondisinkauaa financial
nasabaladpplicant Hal ini pun sesuai dengan ketentuan Bl (Bank hed

bahwa pemberian limit kartu maksimum dua kali pexsganapplicant

Pada kartu kredit syari'ah juga terdapat batasaland membeli
produk. Dilarangnya membeli produk menggunakanukkredit syari'ah
yang menggandung barang haram. Dalam hal ini dilaak syariah sudah
mengatur dengan ketat hal dimana sudah disiapketensiyang sudah
otomatis membatalkan proses belaja jika terdapaduyk haram didalam
barang belanjaan.

f. Mekanisme Pengendalian dan Umpan Balik

Dalam hal ini yang dimaksud ialah cara perhitivigmbership Fee
dari penggunaan kartu kredit syariah.
Dibawah ini merupakan contoh perhitungsiembership Feealari

Hasanah CardBNI Syari’ah sebagai kartu kredit syari'ah :



Tabel IV.6 Monthly Membership Fee
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I. Limit Kartu ( Gold) Rp. 10.000.000

ii. Monthly Membership Fee (2,95% x limit kartu) Rp.295.000
iii. Pengguna Kartu Rp. 1.000.000
Iv. Outstanding After Payment Rp. 900.000
v. Cash Rebate ((d-a)x2,95%) (Rp. 268.450)
vi. Net Monthly Membership fee (b-e) Rp. 26.550

*Cash Rebate adalah bentuk apresiasi dari bank kepaiegang kartu yang dapat
mengurangin Monthly Membership Fee Rebate diberéi@ms setiap pembayran tagihan

yang proporsional dari jumlah pembayaran

(In Rupiah)

Keterangan Jan-15 Feb-15 Mar-15 Apr-15
Limit Kartu (Gold) 10 Juta
Tagihan Bulan Lalu - 11.000.000 1.926.550 2.750.15(
Payment - | 100.000 200.000 2.800.000
Out standing After Payment - 900.000 1.726.550 830)
Pembelanjaan 1.000.000  1.000.000 1.000.000
Penarikan Tunai - - - -
Transfer Balance - - - -
Biaya-biaya :
Biaya Adm Tarik Tunai - - - -
Biaya Fasilitas Dana Plus - .
Biaya Keterlambatan - - - -
Mont Membership Fee 2,95% 295.000 295.000 295.000 95.0D0
Cash Rebate (295.000)| (268.450) (244.850) (295.000)
Net Mon Membership -| 26.550 50.150 -
Tagihan Bulan ini 1.000.000| 1.926.550 2.750.150 .930)

Cash Rebate = (Outstanding — Limit Kartu) x Fee Rag

Contoh perhitungan Cash Rebate :

Dari Tabel di atas pada bulan Februari 2015 sisst@nding setelah

pembayaran sejumlah Rp. 900.000,-, maka Chas Ratlakeh seberikut :

Cash Rabate

= (900.0000-10.000.000)x 2,95%
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=-9.100.000 x 2,95%
= -268.450

Selain Monthly Membership Fee, pemegang kartu jiganakan
biayaover limitbagi pemegang kartu yang melampaui batas limiukaah
biaya keterlambatan bagi yang terlambat membayan ipada bulan ke tiga

dari bulan jatuh tempo.

Tabel IV.7 Biaya Keterlambatan Pembayaran dan OveLtimit

Jenis Kartu Classic Gold Platinum
Biaya Keterlambatan Rp. 25.000 Rp. 50.000 Rp. .00
Biaya Over Limit Rp. 30.000 Rp. 50.000 Rp. 75.000

g. Lingkungan

BNI Syaria’h cabang Palembang berada pada lingkuggag cukup
strategis dan terletak pada tepi jalan besar kakantbang. Sehingga sangat
mudah bagi masyarakat yang ingin melakukan pembuksatu kredit
syari’ah. Lingkungan didalam BNI Syariah pun sanggaman dengan
ruangan ber-AC serta sambutan pegawai serta sekhgucap salam jika

bertemu dengan nasabah sebagai identitas umat Islam

Sistem Kartu Kredit Konvensional

Berikut adalah beberapa system kartu kredit kornweat yang

mengacu pada penjelasan di bab sebelumnya :
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a. Tujuan

Tujuan kartu Kredit diterbitkan adalah sebagai pEbayaran yang
memudahkancard holder (pemegang kartu kredit) ketika melakukan
transaksi baik itu retail maupun non retail, dadaki harus langsung
membayar kepada bank penerbit, karena akumulasaksan kartu baru

akan ditagihkan di bulan berikutnya.

b. Masukan

Adanya kartu kredit dikarenakan banyaknya minahskonen
terhadap uang plastic yang lebih efektif dan efesi@am penggunaannya
terutama pada konsumen yang sering berpergian tergabawa tunai
berlebihan agar dapat mempermudah monitoring peaggel serta bisa
dianggap sebagai dana cadangan. Selain itu bagi yerg melunsurkan
kartu krdit juga bisa memperlancar cash flow pdmasa, mereduksi
pemakaian uang tunai, efisiensi administrasi , deningkatkan image

perusahaan.

c. Proses
Dalam proses pembuatan kartu kredit konvelsiona bdberapa
syarat yang dipenuhi dan dokumen yang dibutukatu yai

1. Persyaratan kriteria umum pemohon kartu kredit keiaal adalah :
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Tabel 1V.8 Syarat Umum Pemohon Kartu Kredit Konvengonal

Persyaratan Keterangan
Penghasilan Minimum setahun* Rp. 36 juta
Usia Minimum Pemegang Kartu Utama 21 Tahun
Usia Minimum Pemegang Kartu Tambahan 17 tahuin
Usia Maksimum** 65 tahun

* Bank berhak menyetujui / menilak jenis kartuditeyang dipilih / diingikan oleh
pemohon Kartu Kredit berdasartkan pertimbarigiormasi penghasilan pemohon
Kartu Kredit.

**Berlaku untuk pemegang kartu utama maupun tamhaha

2. Persyaratan Dokumen yang diperlukan dalam pengaeanohonan
kartu kredit konvensional adalah :

Tabel IV.9 Presyaratan Dokumen

Dokumen yang Karyawan/ Dokter_/ Pemegan_g
. .. | Profesional | Pengusaha | Kartu Kredit
diperlukan TNI/Polisi . )
lainnya Bank Lian
Fotokopi
KTP/Paspord X X X
Bukti Penghasilan
Aslit X X X
Fotokopi Akte X
Pendirian/SIUP/TDP
Surat ljin Profesional X
No. Kartu Kredit
Bank Lain dan Info X
“Member Since

Setelah peryaratan kriteria pemohon kartu kredih akbkumen
pendukung telah terpenuhi kemudian lanjut ke prgsembuatan kartu
kredit. Pemohon akan diberikan aplikasi permohokartu kredit oleh
pihak bank, setelah aplikasi telah di isi maka ihbank akan

memprosesnya seperti sebagai berikut :



42

Gambar IV.2 Proses Penerbitan Kartu Kredit Konvensbnal

/7~ \
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« Data Entry
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Kerterangan :

1) Setelah formulir aplikasi diisi oleh nasabah dakuhoen kelengkapan
diterima oleh pihak bank. Aplikasi dan kelengkanpzasuk keproses
Mailiing Roomyang berfungsi mengcek kembali kebenaran data dan
kelengkapan yang diperlukan dalam proses pembuat&mkredit.

2) Setelah pengecakan diailing Roomselesai, lanjut ke pros&ata
Entri yaitu memasukkan data calon pemegang kartu kedalam
program perangkat lunak (Komputer)

3) Jika data telah dicek kelengkapannya dan telahpuliirkedalam
sistem, maka akan dilakuk&me Scrennegaitu proses cek kebenaran
dokumen yang telah diterim&re Screnner merupakan sistem

informasi debitur duna mencari informasi tentangnplkon agar pihak



4)

5)

6)

7
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bank dapat mengatahui keabsaan dokumen atau cateegang kartu
memiliki pinjaman atau tunggakan pada pihak bamk. |Jika calon
pemegang kartu kredit diketahui memiliki pinjamaauatunggakan
pada pihak bank lain maka pihak akan membuatkanat sur
pemberitahuan penolakan persetujuan permohonanu kiaredit
kepada pemohon tanpa disertai alasan penolakanmgkau tidak
maka akan lanjut keproses selanjutnya.

Proses selanjutnya yaitu verifikasi pada pihak yéegsangkutan
melalui teleplus officeroleh petugas BNI, dimana semua konfirmasi
yang disampaikan oleh pemohon ataupun pihak telkiaibya akan
dicatat ke dalam sistem yang akan menjadi data basemasi
pemohon.

Kemudian dilakukan pengecekan kembali, mencarirné&si tentang

si pemohon kartu kredit adakah permasalahan keplada

Setelah tidak adanya informasi permasalahan tensangemohon
kartu kredit dari Bl maka lanjut keprosdSredit Analyst yaitu
melakukan analisis kekayaan pemohon untuk menemtiirkgt kartu
yang sesuai dengan kemampuan si pemohon.

Setelah limit ditentukan pengecekan kembali dilakuk oleh
Supervisor untuk memastikan limit kartu yang diberikan sesuai

dengan calon pemegang kartu.
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Setelah limit kartu sudah disetujui oletppervisormaka dilanjutka ke

kembali dan persetujuan untuk diikerp

Jika manager telah menyetujui untuk mencetak kéaredit atas

permohonan pemoho, maka kartu kredit siap dicet@k dikirim

berserta buku pedoman kartu kredit kepada pemdgang

8)
Manageruntuk mengecek
kartu kredit.

9)

d. Keluaran

Keluaran disini sama seperti kartu kredit syatithimana pemegang

kartu mengeluarkan biaya-biaya seperti berikut :

Tabel IV.10 Biaya-b

iaya Kartu Kredit Konvensional

KETERANGAN

BIAYA

Biaya Penggantian Kartu Biru ¢
Emas Rusak/Hilang/dicuri
untuk kedua kali

xRp 45.000,-

Biaya Penarikan Tunai

6% dari jumlah penarikarat@minimal Rp.
50.000,-)

Biaya Salinan Tagihan

Rp 30.000,- per lembar uprngiriman
melalui jasa pengiriman/pos dan
Rp 5.000,- per lembar untuk pengiriman
melalui email dan fax. Sedangkan untuk
peserta e-billing tidak dikenakan biaya.

Biaya Dana Tunai

4% dari transaksi (min. Rp 20.900,

Biaya Penolakan Cek / Giro

Rp 30.000;-

Biaya Salinan Bukti Transaksi

Rp 30.000,-/transaksi

Biaya Penalti Pembatalan BNI
Installment

Rp 200.000,-/transaksi

Biaya kenaikan batas kredit Rp 25.000,-
sementara
Biaya kenaikan batas kredit Rp 50.000,-

permanen

Biaya Administrasi Materai

Rp 3.000,- (Rp 250.6@0d Rp 1.000.000,-)

Rp 6.000,- (diatas Rp 1.000.000,-)
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Tabel IV.11 Informasi Bunga dan Biaya luran Kartu Kredit

Konvensional

JenisBiaya Tipe Tipe Tipe Tipe
Platinum Titanium Gold Silver

luran Tahunan Kartu Rp 600.000] Rp 500.000 Rp 240.000 Rp 120.000

Utama*

luran Tahunan Kartu Rp 300.000 Rp 100.000 Rp 120.000 Rp 60.000

Tambahan*

Bunga Belanja** 2,95%

Bunga Penarikan Tunai** 2,95%

e. Batasan

Kartu kredit konvensional dalam transaksi belangsak memiliki

batasan jenis produk seperti kartu kredit syaryahg hanya bisa membeli

jenis produk-produk halal.

Namun kartu kredit konvensional juga memiliki batadimit kartu

sesuai dengan kartu yang di pilih oleh pemohonditetapkan oleh pihak

bank sesuai dengan kemampuan pemohon. Penetapiakalita ditentukan

olehcredit analysuntuk meminimalkan terjadinya kredit macet.

f. Makanisme Pengendalian dan Umpan Balik

Dibawah ini merupakan contoh perhitungan timbulbyaga dari sisa

pembayaran penjaman dari transaksi kartu kredit :



Tabel. IV.12 Perhitungan Bunga pada Kartu Kredit Konvensional
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No. Bulan 1 Bulan 2

Limit Kartu 10.000.000 10.000.000

Nominal Txn Retail 1.000.000 1.000.000

Tgl Txn 1 Jan 1 Jan

Tgl Posting 2 Jan 2 Jan

Tgl Cycle 18 Jan 18 Jan

Tgl Payment 5jan 5jan

Tgl Duet Date 8 jan 8 jan

Jumlah Pay ment 1.000.000 500.000

Outstanding - 500.000

Bunga - 38.310

Monthly Fee - -
Waktu Bunga Nominal Jml Jml Hari Rate Rate Bunga

Hari Dim 1 Thn 1Thn
E.””ga daritgl 1 4 500.000 16 365 2,95% 3540% 15518
jan s/d 18 jan
i‘;r.‘ga daritgl 14 500.000 17 365 2,95% 35409  16.488
jan s/d 5 ags

Bunga daritgl 5 | 54 509 13 365 2,95% 35,40%  6.304
ags s/d 18 ags
Bunga dari tgl 2jans/d 18 jan | 1.000.000x(16/365)x(2,95%x12) 15.518
Bunga dari tgl 18 jan s/d 5 ags | 1.000.000x(17/365)x(2,95%x12) 16.488
Bunga dari tgl 5 ags s/d 18 ags 500.000x(13/365)x(2,95%x12) 6.304
Total Bunga yang akan muncul di cycle bulan berikunya 38.310

Tabel IV.13 Biaya Keterlambatan Pembayaran dan OwveLimit Kartu

Kredit Konvensional

Jenis Kartu Semua Kartu

Biaya Keterlambatan Pembayaran 3% dari total sagditau maksimum

Rp 150 ribu.

Biaya Over Limit Penggunaan Kartu 5% dari jumlaherimit (minimal
Rp. 40.000,- & maksimal Rp.

100.000,-)




g. Lingkungan
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BNI Jembata Ampera cabang Palembang berada paglkutigan

yang cukup strategis dan terletak pada pusat peda@sar di Palembang

tetapi tidak jauh dari jalan besar kota Palemb&aiingga sangat mudah

bagi masyarakat yang ingin melakukan pembuatamu kaedit yang ingin

langsung ke kantor cabang. Lingkungan didalam B&thklatan Ampera

pun sangat nyaman dengan ruangan ber-AC serta tampegawai yang

begitu ramah serta melayani nasabah setiap harmeski hari libur. Ini

dilakukan demi melayani nasabah yang sibuk pad&ega.

Perbandingan Kartu Kredit Syari'ah dan Konvenlional

1. Perbedaan Konsep kartu kredit Syari'ah dan Kosioaal

Berikut adalah perbedaan dan persamaan konsefa d&@du kredit

syariahdengan kartu kredit konvensional :

Table IV.14 Perbedaan Kartu Kredit Syari'ah dan Konvensional

152

Kk

—

Jenis kartu Kartu Kredit konvensional Kartu KreSijtariah
Dasar Hukum | UU Perbankan UU Perbankan,
UU Perbankan Syariah, Fatw
DSN_MUI
Provider Master Card dan Visa Master Card
Perjanjian Berdasarkan Bungan Berdasarkan gécath,
kafalah, dan gard
Ketentuan Tidak Dibatasi Hanya dapat digunakan untu
penggunaan transaksi yang sesuai syariah
Fitur Cash advance, transfer | Fitur sama dengan kartu kred
dana, extradana, cicilan | konvensional
tetap, transfer balance,
executive lounge
Pendapatan Annual fee, bunga atas Annual fee, aertde,
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Bank

transaksi, merchant fee,la

charge

tenontly fee, collection fee, late
charge sebagai dana social

Cash colltelar

Tidak diperlukan

Diperlukan untuéisdic card
10% dari limit kartu

Sumber : data sekunder dari BNI Syari'ah CabangrRlaang tahun 2015

2. Perbedaan Berhitungan Fee dan Bunga

Berikut adalah perbedaan perhitungan fee sebagahn dari akad

kafalah dalam sistem kartu kredit Syari’ah dan perhitungpamga

dalam sistem kartun kredit konvensional.

Tabel IV.15 Perbedaaan Perhitungan Fee dan Bunga

Kartu Kredit Reguler

Hasanah Card

No. 1 2 1 2
Limit Kartu 10.000.000 10.000.000 10.000.000Q 10.000
Nominal Txn Retail | 1.000.000 1.000.000 1.000.000| 000.000
Tgl Txn 1 Jan 1 Jan 1 Jan 1 Jan
Tgl Posting 2 Jan 2 Jan 2 Jan 2 Jan
Tgl Cycle 18 Jan 18 Jan - -

Tgl Payment 5jan 5jan 5jan 5jan
Tgl Duet Date 8 jan 8 jan 8 jan 8 jan
Jumlah Pay ment 1.000.000 500.000 1.000.004 500.00(
Outstanding - 500.000 - 500.000
Bunga - 38.310 - -
Monthly Fee - - 295.000 295.000

Dari table diatas menjelaskan bahwa pengguna kaetlit syaria’ah

dan konvensional

tidak akan dikenakan biaya femipatn bunga jika

pinjaman pada baris 1 dibayar lunas langsung padan bberikutnya.
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Contoh perhitungan dalam baris ke 1 adalah perj@n untuk dibayarkan
pada bulan berikutnya. Sedangkan contoh pada kari® contoh ketika
pemegang kartu melakukan pembiayaan dengan nilay gama namun

dibayar sebagian dari jumlah pinjaman.

Dari contoh baris ke 2 terlihat perbedaan jika bagngguna kartu
kredit konvensional dari sisa penjaman akan di tdrkn dengan bunga
sehingga yang akan dibayarkan bagi pengguna kaetitk<onvensional

adalah sisa pinjaman yang ditambah dengan bungalpdan berikutnya.

Sedangkan pada kartu kredit syari’ah tidak dikenakiaya apapun
meski ada sisa pembiayaan bulan sebelumnya. Nakamndékenakan biaya
Monthly Membership Fepada saat bulan ke 3 jika pengguna kartu kredit

syari’ah tidak membayar sisa pinjaman pada saantké 2.

Namun dalam contoh table diatas adalah contoh tpedan dalam
transaksi pembelanjaan dan akan berbeda perhitnpgarerhadap
transaksi tarik tunai. Pada kartu kredit konvensiotiari transaksi tarik
tunai pemegang kartu akan dibebankan bunga daripkaiama transaksi
dilakukan dan ditambah lagi biaya tarik tunai seabe8% dari jumlah
penarikan tunai. Sedangkan pada kartu kredit hdikgaakan biaya sebesar

Rp. 80.000-,.

Tetapi baik dari pihak petugas kartu kredit Syéri’anaupun
konvensional. Tidak menyarankan untuk melakukansaksi tarik tunai.

Karena pihak konvensional menyatakan hal itu akanugikan pengguna
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kartu mengingat bunga yang ditetapkan oleh pihailk lyang memberatkan
bagi pengguna kartu. Sedangkan dari pihak kartditksgariah menyatakan
tidak dianjurkannya transaksi tarik tunai menggamakartu kredit karena
pihak bank syari'ah memiliki kekhawatiran terhaddpna yang akan
digunakan oleh pengguna kartu sebab pihak banki’'ayatidak bisa

mengetahui secara langsung untuk apa uang tunay y#arik akan

digunakan, sehingga pihak Syari'ah menghimbau kepaehgguna kartu
untuk mempergunakan kartu sesuai dengan kaidalaky@an hal ini sudah
diatur dan ditegaskan dalam buku petunjuk layarem fdrmulir aplikasi,

artinya jika uang tunai tersebut digunakan untuk yeng bertentangan
dengan syariah maka hal tersebut menjadi tanggwaglj moral pemegang
kartu. Dalam masalah transaksi tunai dan untukpgpggunaannya, pihak
Bank Syariah tidak akan pernah bisa mengaturnygakiada satu alat pun
yang bisa mencegah ataupun mengatur untuk itu nka@laikomitmen moral

nasabah itu sendiri.
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BAB V

PENUTUP

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini yang merupakan jaavadari rumusan
masalah dari skripsi ini yang berjudul Perbandin@stem Kartu Kredit
Syari'ah dan Konvensional (studi banding BNI Syalridan BNI Jembatan

Ampera Cabang Palembang) adalah sebagai berikut :

1. Kartu kredit konvensional dengan system bunganyd sa masih
sangat banyak diminati oleh masyarakat Indonesial i
dikarenakan banyaknya promo-promo menarik yangvditigan oleh
kartu kredit konvensional yang bisa disesuikan keftan nasabah.
Kartu kredit konvensional yang dimiliki oleh BNIméatan Ampera
juga ada berjumlah 55 macam jenis kartu kredit Jang disesuaikan
dengan minat, kebutuhan dan karakter pemegang Kardlit
sehingga hal ini menambah lagi minat nasabah umekggunakan
kartu kredit konvensional yang dimiliki oleh BNI&eensional.

2. Kartu kredit Syari'ah juga tidak jauh menariknyandan kartu kredit
konvensional. Dengan fitur dan fasilitas yang salmnaliki oleh kartu
kredit konvnsional, kartu kredit syari'ah juga llebmengutamakan
kepentingan bersama bagi pihak bank dan nasabah. semua
tuntunan sesuai dengan syari’ah yang tidak adaersy$tunga dan

pembiayaan dari sisa pinjaman yang lebih ringanat@eprinsip kartu
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kredit diperbolehkan oleh syariah selama dalam tpkaktidak
bertransaksi dengan system riba dan sesuai dengarals yang
berlandaskan fatwa DSN No. 54/DSN-MUI/X2006 yangdbasarkan
Al-quran dan Hadist.

Kartu kredit konvensional dengan kartu kredit sgri memiliki
persamaan dalam proses pembuataan kartu, syardbkamen yang
diperlukan, batasan usia, fasilitas fitur dan layanyang sama. Ini
yang membuat masyarakat mengakatakan kartu kreditiaZ® dan
konvensional itu sama. Sedangkan perbedaannyahadpémentuan
biaya administrasi, over limit, biaya keterlambatdian dalam
menentukan bunga pada konvensional Bmthly Membership Fee
pada kartu kredit Syariah sama-sama menggunakaerese 2,95%
namun cara penerapan penghitungannya sangat berbada
disebabkan karena perbedaannya landasan hukuna &aid@n kredit

Syari’ah dan konvensional.

B. Saran

1.

Dalam pelayanan kartu kredit yang dimiliki BNI Jestdn Ampera
hendaknya terus tingkatkan pelayanan terhadap peaggartu kredit
yang khususnya pada kasus biaya iuran tahunan nasapah sering
lalai bahwa adanya biaya iuran tahunan terhadapu klaredit.

Sehingga sering terjadi pembengkakan biaya iuranakadikenkan

bunga atas keterlambatan pembayaran iuran tahunan.
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Meski BNI Syariah baru meluncurkan kartu kredit @adhun 2009,
kemungkinan besar bisa menarik nasabah jauh |edlyak jumlah
dari nasabah kartu kredit konvensional yang teédhl dulu terbit.
Jika sosialisasi dan promosi terhadap protidtsanah Card” lebih

gencar dilakukan terutama masyarakat yang sudahggneakan
kartu kredit konvensional terlebih dahulu mengingii lebih yang
dimiliki kartu kredit syariah. Serta lebih mempankéan akad-akad
yang digunakan dalam transaksi kartu kredit syaaghar mudah
dipahami oleh nasabah.

Diharapkan fasilitas dan pelayanan kartu kredit riala dan

konvensional yang dimiliki oleh BNI Syariah dan BNE&mbatan
Ampera Cabang Palembang tetaplah harus terus khtiken dan

menyesuaikan dengan perkembangan zaman.



